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Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap Profitabilitas  
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menjelaskan analisis pengaruh inflasi, nilai tukar rupiah, biaya operasional pendapatan 
operasional dan produk domestik bruto terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum 
syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Variabel independen dalam penelitian ini adalah  
inflasi, kurs,  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan produk domestik bruto 
(PDB). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA). Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa data panel.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan di sini adalah purposive sampling, diperoleh dari 
jumlah sampel 13 bank syariah. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data-data 
laporan keuangan bank syariah dan laporan perkembangan perekonomian di Indonesia yang 
telah dipublikasikan di website masing-masing. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang diolah dengan Eviews. Berdasarkan  
hasil estimasi data panel secara cross section menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah 
(kurs), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB) memiliki pengaruh signifikan Return On Asset (ROA) bank umum syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017 
 




This study entitled "Analysis of the Influence of Inflation, Exchange Rate, Operational 
Income Operating Costs  and Gross Domestic Product (GDP) Against Profitability of Islamic 
Commercial Banks in Indonesia for the period 2013-2017". The purpose of this study is to 
explain the analysis of the influence of inflation, the rupiah exchange rate, operating costs of 
operating income and gross domestic product on the Return on Assets (ROA) of sharia 
commercial banks in Indonesia in 2013-2017. The independent variables in this study are 
inflation, exchange rates, Operational Income Operational Costs and gross domestic product 
(GDP). The dependent variable used in this study is Return On Assets (ROA). The type of 
data used is secondary data in the form of panel data. The sampling technique used here is 
purposive sampling, obtained from a sample of 13 Islamic banks. Sources of data in this 
study were obtained from Islamic bank financial report data and reports on economic 
developments in Indonesia that have been published on their respective websites. The data 
analysis technique used in this study is panel data regression analysis which is processed with 
Eviews.Based on the results of panel data estimation in a cross section, the variable exchange 
rate (exchange rate), Operational Income and Gross Domestic Income (GDP) have a 





Keywords : inflation, rupiah exchange rate, operational income operating costs, gross 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari peran serta perkembangan dari 
sektor perbankan. Hal ini mengingat fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau 
sebagai financial intermediary. (Asrina, 2015). 
Pada tahun 1997, asia tenggara mengalami krisis moneter yang mampu merubah 
perekonomian Indonesia menjadi terpuruk. Hal ini berimbas kepada perusahaan-perusahaan 
yang ada di dalam negeri terutama pada sektor perbankan. Sektor perbankan sangat 
bergantung dengan posisi kurs karena transaksi mereka menggunakan mata uang asing. Hal 
ini semakin memperburuk kondisi perekonomian nasional. Salah satu permasalahan yang 
muncul adalah bank menghadapi negatif spread yakni suku bunga tabungan lebih besar dari 
pada suku bunga pinjaman, hal ini menyebabkan bank sulit memperoleh keuntungan. Namun 
hal ini justru berbanding terbalik dengan Bank Islam, karena pendapatan Bank Islam bukan 
berasal dari bunga, oleh karena itu Perbankan Islam ini secara langsung tidak akan 
berhadapan dengan negatif spread seperti bank konvensional. Karena Pendapatan utama dari 
Bank Islam terfokus pada seberapa besar bank dapat menghimpun keuntungan dari investasi 
pada sektor riil. (Wibowo dan Muhammad,2009). 
Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada dekade-1990 an yang 
diawali dengan disahkannya Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Kemudian pada tahun 1998, terjadi perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Perubahan itu semakin 
mendorong berkembangnya keberadaan sistem perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan 
Undang-Undang ini, Bank Umum Umum diperbolehkan untuk melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, yaitu melalui pembukaan UUS (Unit Usaha Syariah). Sehingga 
kemudian tahun 2008, keluarlah UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. 
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan tahun 2017, industri perbankan syariah 
telah mempunyai jaringan sebanyak 13 bank umum syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah 
(UUS), dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di seluruh Indonesia. Total aset 
perbankan syariah meningkat dari tahun –tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2017 mencapai 
Rp 424.131 triliun (Bank Umum Syariah & Unit Usaha Syariah). 
3 
 
Perbankan Syariah yang semakin berkembang dengan pesat juga mengindikasikan 
bahwa pihak Bank Syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar dapat menarik investor dan 
nasabah, serta dapat tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Salah 
satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat 
profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya secara 
efisien.Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik 
pula kinerja bank tersebut (Stiawan, 2009). 
Profitabiltas bank merupakan fungsi dari faktor internal dan eksternal. Para peneliti 
sepakat bahwa faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas bank seperti ukuran, modal, 
manajemen risiko dan manajemen biaya, sedangkan faktor eksternal yang perlu diperhatikan 
adalah inflasi, suku bunga dan siklus output, serta variabel yang mempresentasikan 
karakteristik pasar. Dalam penelitian ini lebih menekankan pada faktor eksternal seperti 
inflasi, nilai tukar (kurs), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) (Asrina, 2015). 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, nilai tukar (kurs),  Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB)Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan profitabilitas (Return 
On Assets) sebagai variabel dependen. Adapun variabel independennya yaitu Inflasi, nilai tukar 
(kurs), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan produk domestik bruto. Penelitian ini 
bermaksud menganalisis pengaruh inflasi, kurs, BOPO dan PDB terhadap profitabilitas bank umum 
syariah di Indonesia selama tahun 2013 sampai 2017. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi regresi data panel dengan pendekatan Pooled Ordinary Least Square (PLS), 
Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM) dapat dilihat pada Tabel 1. 




    PLS     FEM           REM 
C -2,851493        -6,624620 -6,176835 
INF -0,049075 -0,049334 -0,049304 
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LOG(KURS)  2,799932 3,442668 3,366389 
BOPO -0,127453 -0,141463 -0,139800 
LOG(PDB) -0,728281 -0,798247 -0,789943 
    0,548911 0,680183 0,612255 
Adj.     0,529918 0,652067 0,595929 
F-statistik  28,90034 24,19221 37,50167 
Prob F-Statistik  0,000000 0,000000 0,000000 
 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 
 
Effects Test Statistic  d.f Prob. 
Cross-section F 9,337968 (4,91) 0,0000 
  
Dari Tabel 2, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F 
sebesar 0,0000 (< 0,01), jadi H0 ditolak. Simpulan,model terestimasi terbaik adalah FEM. 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section 
random 
0,000000 4 1,0000 
 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik X
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sebesar 1,0000 (> 0,10), jadi H0 diterima. Simpulan, model terestimasi terbaik adalah model 
REM. 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen secara 
sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh memakai uji t. H0 uji t β1= 0: variabel independen ke i 
tidak memiliki pengaruh signifikan; HA-nya β1 ≠ 0: variabel independen ke i memiliki 
pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi 
empirik statistik t > α; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi 
empirik statistik t ≤ α. Hasil uji validitas pengaruh dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel T Sig. t kriteria kesimpulan 
INF -1,415161 0,1604 > 0,10 Tidak signifikan 
LOG(KURS)  3,726239 0,0003 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 
BOPO -11,23077 0,0000 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 
LOG(PDB) -1,685682 0,0953 < 0,10 Signifikan pada α = 0,10 
 
Berdasarkan uji validitas pengaruh pada Tabel 4. terlihat bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-
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2017 adalah variabel KURS, BOPO dan PDB, sedangkan variabel inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan. 
Variabel nilai tukar rupiah (kurs) memiliki koefisien regresi sebesar 3,442668, dengan 
pola hubungan linier-logaritma. Artinya, jika variabel nilai tukar rupiah (kurs) naik sebesar 1 
persen, maka Return On Asset akan naik sebesar 3,442668 /100 = 0,034%. Sebaliknya, jika 
nilai tukar rupiah (kurs) turun sebesar 1 persen, maka Return On Asset akan mengalami 
penurunan sebesar 0,034%. 
Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,141463, dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, jika variabel Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional mengalami kenaikan 1 persen, maka Return On Asset 
akan mengalami penurunan sebesar 0,141463%. Sebaliknya, jika Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional turun sebesar 1 persen, maka Return On Asset akan meningkat 
sebesar 0,141463%. 
Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki koefisien regresi sebesar -0,798247, 
dengan pola hubungan linear-logaritma. Artinya, jika variabel Produk Domestik Bruto naik 
sebesar 1 persen, maka Return On Asset akan turun sebesar 0,798247 / 100 = 0,007%. 
Sebaliknya, jika Produk Domestik Bruto turun 1 persen, maka Return On Asset akan naik 
sebesar 0,007%. 
Nilai konstanta masing-masing Bank dapat dilihat pada Tabel 4.5. Nilai konstanta 
tertinggi dimiliki Bank Mega Syariah, yaitu sebesar -5,9864. Artinya, terkait dengan 
pengaruh variabel inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) terhadap Return On Asset 
(ROA) bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017, maka Bank Mega Syariah 
cenderung memiliki Return On Asset  yang lebih tinggi dibandingkan bank lainnya. 
Sedangkan, nilai konstanta terendah dimiliki Bank BNI Syariah sebesar -6,95739. Karena itu, 
variabel inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) terhadap Return On Asset (ROA) bank umum syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017, Bank BNI Syariah cenderung memiliki Return On Asset  yang 
lebih rendah dibandingkan dengan Bank lainnya. 
Secara cross section variabel nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Sedangkan, variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Untuk selanjutnya variabel-variabel independen yang 
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signifikan maupun tidak signifikan terhadap variabel dependen dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel secara cross section menunjukkan bahwa variabel 
inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset bank umum syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017. Hasil yang diperoleh koefisien regresi sebesar -0.049334 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0.1604. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,10 
yang berarti berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel inflasi terhadap Return 
On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Apabila terjadi inflasi yang tak terkendali (hyperinflation) maka keadaan perekonomian 
menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. Hal ini mengakibatkan minat masyarakat 
untuk menabung, atau berinvestasi dan berproduksi menjadi berkurang. Bagi perusahaan 
sebuah inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi maupun operasional mereka sehingga 
pada akhirnya merugikan bank itu sendiri. Inflasi berpotensi mengerek bunga kredit pada 
bank. Kenaikan bunga kredit tentu akan menghambat pertumbuhan kredit itu sendiri. 
Sementara pendapatan dari sektor kredit akan menjadi kecil. Hal ini berimbas kepada 
profitabilitas bank yang bersangkutan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Marilin dan 
Swandayani Rohmawati Kusumaningtias (2012) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh  signifikan antara inflasi dengan profitabilitas (ROA) perbankan syariah periode 
2005-2009. Meskipun inflasi mengalami kenaikan, laba yang dipeorleh bank syariah tidak 
mengalami kenaikan atau penurunan yang signifikan dan sebaliknya. 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel secara cross section menunjukkan bahwa variabel 
nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hasil yang diperoleh koefisien regresi sebesar 
3.442668 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0003. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih 
kecil dari 0,01, berarti berpengaruh positif dan signifikan antara variabel kurs terhadap 
Return On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017.  
Adanya pengaruh nilai tukar mata uang terhadap profitabilitas perbankan 
mengidentifikasi apabila nilai tukar mengalami apresiasi atau depresiasi, maka akan 
berdampak pada profitabilitas perbankan. Pada saat kurs rupiah mengalami apresiasi, 
masyarakat cenderung memilih menyimpan uangnya dalam bentuk rupiah yang 
mengakibatkan profitabilitas di bank naik. Hal ini disebabkan karena masyarakat akan 
mendapatkan keuntungan dari penguatan nilai tukar rupiah. Sebaliknya apabila rupiah 
mengalami depresiasi, maka masyarakat akan cenderung memilih menyimpan uang dalam 
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bentuk valuta asing untuk menghindari efek inflasi. Akibatnya bank mengalami kesulitan 
likuiditas dan pada akhirnya tingkat keuntungan (profitabilitas) bank syariah menurun.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia Nuril Hidayati 
(2014), yang menunjukkan bahwa nilai tukar mata uang asing berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia periode 2009-2012. Setiap kenaikkan 
nilai tukar mata uang asing akan mengakibatkan kenaikan ROA, dan sebaliknya setiap 
penurunan nilai tukar mata uang asing akan menurunkan ROA. 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel secara cross section menunjukkan bahwa variabel 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Return On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hasil yang diperoleh 
koefisien regresi sebesar -0.141463 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000. Nilai tingkat 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,01, berarti berpengaruh negatif dan signifikan antara 
variabel BOPO terhadap Return On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya terutama 
kredit, dimana bunga kredit menjadi pendapatan terbesar perbankan. Semakin kecil BOPO 
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat 
rasio BOPO nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 
1. Semakin tinggi biaya pendapatan bank berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak 
efisien sehingga pendapatanya juga semakin kecil. Dengan kata lain BOPO berhubungan  
negatif terhadap profitabilitas bank. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Edhi Satriyo Wibowo 
dan Muhammad Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan 
negatif terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah periode 2008-2011. Jika kondisi 
biaya operasional semakin meningkat tetapi tidak dibarengi dengan pendapatan operasional 
maka akan berakibat berkurangnya Return on Asset. 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel secara cross section menunjukkan bahwa variabel 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 
Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hasil yang diperoleh koefisien 
regresi sebesar -0.798247 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0953. Nilai tingkat 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,10, berarti berpengaruh negatif dan signifikan antara 
variabel PDB terhadap terhadap Return On Asset bank umum syariah di Indonesia tahun 
2013-2017. 
Berpengaruhnya Produk Domestik Bruto terhadap Return On Asset bank umum syariah 
menandakan bahwa meningkat dan menurunnya pendapatan domestik bruto Indonesia sangat 
8 
 
mempengaruhi nasabah dalam menyimpan dananya di bank. Meningkatnya Produk Domestik 
Bruto berpengaruh positif terhadap pendapatan konsumen karena dapat meningkatkan pola 
saving terhadap perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar Produk Domestik 
Bruto maka semakin kecil Return On Asset perbankan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Asrina (2015) 
yang menunjukkan bahwa pendapatan domestik bruto berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2008-2011. Setiap 
kenaikan pendapatan domestik bruto akan mengakibatkan penurunan ROA, dan sebaliknya 




Berdasarkan Uji Chow dan Uji Hausman, hasil estimasi data panel secara cross section 
terpilih model yang terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM). 
Berdasarkan Uji Kebaikan Model yang dilakukan menunjukkan bahwa model yang 
dipakai eksis. Artinya variabel inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang terdapat 
dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Return 
On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,680183, artinya  68,01% variasi variabel Return 
On Asset dapat dijelaskan oleh variabel inflasi, nilai tukar rupiah, Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB).  Sisanya, 31,99% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Berdasarkan Uji Validitas Pengaruh (uji t), tingkat signifikansi α menunjukkan bahwa 
variabel nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Sedangkan variabel inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Berdasarkan pengaruh variabel inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) terhadap Return On 
Asset bank umum syariah di Indonesia diketahui besarnya nilai konstanta tertinggi dimiliki 




Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah (kurs) berpengaruh 
signifikan positif terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-
2017 dan untuk  variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan negatif terhadap Return On Asset 
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Sedangkan variabel inflasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-
2017. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel nilai tukar rupiah (kurs) terbukti berpengaruh 
signifikan positif terhadap Return On Asset  Bank Umum Syariah di Indonesia. Sehingga, 
nilai tukar rupiah (kurs) dapat dijadikan acuan bank syariah untuk mengukur tingkat 
kemampuan usaha yang dilakukan bank dalam memperoleh profit (keuntungan). 
Bagi pemerintah dan Bank Indonesia, harus menjaga pergerakan mata uang asing agar 
tidak terdepresiasi untuk tetap menjaga profitabilitas bank.  
Bagi perbankan, harus lebih selektif dalam mengeluarkan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) agar dapat meningkatkan ROA. Selain itu, bank harus cukup bijak 
dalam meminimalkan resiko akibat fluktuasi Pendapatan Domestik Bruto (PDB), karena 
terbukti bahwa PDB berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperbanyak sampel penelitian, jumlah 
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